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Dalam kaitannya dengan pembangunan di desa, peran partisipasi dari masyarakat 

sangat penting karena masyarakatlah yang lebih mengetahui segala permasalahan dan 

potensi sumberdaya yang dimiliki sehingga memudahkan dalam proses perencanaan 

serta pelaksanaan pembangunan.  Peran Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa 

dalam menstimulasi dan memotivasi  masyarakat dalam perencanaan pembangunan 

desa diharapkan akan menghasilkan pembangunan yang diharapkan sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan dari masyarakat di desa. 

Permasalahan yang sering muncul terkait dengan peranLembaga Pemberdayaan 

Masyarakat Desa dalam rangka perencanaan pembangunan di desa, di antaranya seperti 

kualitas sumber daya aparatur LPM Desa yang masih rendah sehingga belum optimal 

dalam melakukan pendekatan, sosialisasi, motivasi kepada masyarakat agar 

berpartisipasi dalam perencanaan pada pembangunan desa. Di samping itu, jumlah 

personil LPM Desa yang terbatas sehingga cakupan lokasi yang dijangkau juga terbatas.  

Kurangnya kapasitas kelembagaan masyarakat desa dalam mengakomodir kebutuhan 
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masyarakat di sekitarnya juga menjadi penyebab belum maksimalnya  peran yang 

dilakukan oleh LPM Desa.  
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Berkaitan dengan judul penelitian ini maka yang dimaksud ‘peran’ adalah 

bagaimana kedudukan dan fungsi dari orang-orang yang berada dalam  Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat Desa dalam menjalankan bagian pentingnya pada 

perencanaan pembangunan di desa. 

 

 

Perencanaan Pembangunan Desa 

Perencanaan 

Istilah ‘perencanaan’ diterangkan oleh Tarigan (2010:3), yaitu “mengetahui dan 

menganalisis kondisi saat ini, meramalkan perkembangan berbagai faktor 

noncontrollable yang relevan, memperkirakan faktor-faktor pembatas, menetapkan 
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tujuan dan sasaran yang diperkirakan yang dapat dicapai, serta mencari langkah-langkah 

untuk mencapai tujuan tersebut”.  Adapun Wrihatnolo dan Nugroho (2006 : 39) 

menyatakan perencanaan yaitu “pemilihan dan menggabungkan fakta-fakta, membuat 

serta menggunakan asumsi-asumsi yang berkaitan dengan masa dating dengan 

menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan tertentu yang diyakini diperlukan 

untuk mencapai suatu hasil tertentu”. Lebih lanjut Friedman dalam Tarigan (2010:4) 

menjelaskan bahwa “planing is primarily a way of thinking about social and economic 

problems, planing is oriented predominantly toward the future, is deeply concerned 

with the relation of goal to collective decisions and strives for comprehensiveness in 

policy and program. Perencanaan adalah cara berfikir mengatasi permasalahan sosial 

dan ekonomi, untuk menghasilkan sesuatu di masa depan, sasaran yang dituju adalah 

keinginan kolektif dan menhusahakan keterpaduan dalam kebijakan dan program”. 
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Sesuai dengan perencanaan pembangunan, pembuat rencana akan memperhatikan 

beberapa hal yang berpotensi sebagai penghambat rencana tersebut maupun yang 
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berfungsi sebagai pelaksanaan kegiatan pembangunan. Beberapa faktor yang perhatian 

dalam perencanaan pembangunan menurut Widodo (2006 : 58 – 60) adalah: 

1. Kondisi Lingkungan 

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap efektivitas perencanaan pembangunan 

daerah ini mencakup beberapa sektor yaitu sosial dan budaya, ekonomi serta 

kondisi politik yang berkembang di daerah tersebut. Pada sektor social budaya, 

rencana yang telah dibuat akan efektif untuk diterapkan pada kondisi masyarakat 

yang memiliki tingkat kehidupan yang tinggi (quality of life). Pada sektor 

ekonomi, sebuah daerah yang memilki sikius bìsnis yang stabil akan lebih mudah 

diprediksi tingkat perkembangannya sehingga pembuat rencana mampu 

merumuskan perencanaan yang tepat berdasarkan kondisi yang dihadapinya. 

Selanjutnya kondisi politik yang stabil akan mendorong kestabilan perekonomian 

yang berkembang di daerah tersebut. 

 

3. Sistem Perencanaan yang Dianut di Daerah 

Sistem perencanaan yang dianut akan didasarkan pada berbagai peraturan 

pembangunari yang bertaku di daerah tersebut. Kebijakan dan peraturan yang 

berlaku ini menjadi dasar dalam menentukan prosedur apa yang dijalankan, 

mekanisme pelaksanaan, pengambilan keputusan, pengesahan rencana 

pembangunan hingga pelaksanaan rencana tersebut. 

4.  Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Biaya yang rendah dengan hasil yang optimal menipakan salah satu tujuan utama 

dilaksanakannya pembangunan. Sehingga perencanaan pembangunan yang 

dilaksanakan harus mampu mengoptimalkan penggunaan berbagai ilmu 
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pengetahuan dan teknologi yang berkembang dengan memperhatikan pula sumber 

daya manusia yang menjalankannya. 

5.  Dana Pembangunan 

Faktor utama yang harus diperhatikan dalam melakukan perencanaan 

pembangunan di sebuah daerah adalah ketersediaan dana yang mencukupi untuk 

dilaksanakannya pembangunan. Dengan kondisi demikian, perencanaan yang 

dilakukan haruslah mampu untuk menggunakan dana yang tersedia seefektif 

mungkin untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
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  Sedangkan Mekanisme Penyusunan RKP Desa diatur dalam Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 114 Tahun 2014 Tentang Pedoman 

Pembangunan Desa pada pasal 30. Pada penyusunan RKP Desa maka Kepala Desa 

mengikutsertakan masyarakat Desa melalui musyawarah desa.  Mekanisme Penyusunan 

RKP Desa dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini. 
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Diolah oleh Peneliti dari berbagai sumber  
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Jika ditinjau dari tugas dan fungsi yang diatur dalam Undang-Undang tersebut, 

sangat jelas bahwa negara memberikan kesempatan yang besar kepada masyarakat 

dengan diinisiasi dan dibantu oleh LPM Desa khususnya terkait dengan perencanaan  
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Dari uraian di atas nampak bahwa LPM Desa memegang peranan penting karena 

dalam Tim Penyusunan RPJM Desa maupun RKP Desa Ketua LPM Desa menjabat 

sebagai seketaris Tim Penyusun, dan anggota tim sebagian juga berasal dari LPM Desa.  

Dengan posisinya itu dan fungsi dari LPM Desa dalam perencanaan pembangunan desa 

yang sangat strategis, maka diharapkan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(LPM Desa) dapat menjalankan perannya dengan sebaik-baiknya dalam perencanaan 

pembangunan desa, yaitu terkait dengan : a) Menampung dan menyalurkan aspirasi 

masyarakat; b) Pelibatan dalam penyusunan perencanaan pembangunan secara 

partisipatif; c) Menumbuhkembangkan partisipasi masyarakat; serta d) Menggali 

potensi sumber daya alam serta keserasian lingkungan hidup dalam kerangka 

perencanaan pembangunan di desa.  Tugas dan fungsi ini tentu harus dijalankan dengan 

berkoordinasi dan bekerja sama dengan Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan 

Desa agar diperoleh perencanaan pembangunan desa yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan terakomodir secara komprehensif 

 

 

 



 21 

 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan pembahasan serta kesimpulan di atas 

adalah sebagai berikut : 

1. Dalam proses perencanaan pembangunan desa dibutuhkan koordinasi yang baik 

antara Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) dengan Kepala Desa 

dan Badan Permusyawaratan Desa dengan dengan tetap mempertimbangkan 

kondisi objektif  desa, prioritas program dan kegiatan kabupaten/kota.   

2. Untuk meningkatkan efisiensi maka disarankan untuk menggunakan aplikasi e 

musrenbang sehingga lebih hemat dana, waktu dan tenaga.  Aplikasi ini lebih 

diutamakan untuk desa-desa yang sudah dijangkau oleh jaringan internet dengan 

melakukan kajian terlebih dahulu. 
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